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ABSTRACT
Biogas technology with zero waste concept is expected to be the alternative energy and to reduce 
environmental problems. The purpose of this study is to know the biogas yield per kilogram of each chicken 
and cow manure comparison. The study was conducted in six treatments with the addition of chicken 
manure of 0, 100, 300, 500, 700 and 1000 grams. The fermentation process is done using a batch system and 
biogas measurement was taken daily.  The parameters to be observed were organic matter, the degree of 
acidity (pH), temperature, volume of biogas, biogas productivity, and C / N ratio of each treatment. The 
results showed that the overall pH at the beginning and end of the study tend to be close to neutral. The 
highest biogas yield was resulted from a mixture of chicken manure and cow manure at the composition of 
1:1 or 50%:50% with biogas total amount of 35.690 ml and biogas productivity of 0,33 liters/g (volatile 
solid) .
Keywords : biogas, cow manure, chicken manure, anaerobic codigestion.
ABSTRAKTeknologi biogas dengan konsep zero waste diharapkan bisa menjadi energi alternatif dan dapat mengurangi permasalahan lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui besarnya volume biogas per kilogram dari masing-masing perbandingan kotoran ayam dan sapi. Penelitian dilakukan pada enam perlakuan yakni dengan panambahan kotoran ayam 0, 100, 300, 500,700 dan 1000 gram. Proses fermentasi dilakukan menggunakan sistem batch dengan pengukuran gas setiap hari. Parameter yang diamati meliputi bahan organik, derajat keasaman (pH), suhu, volume biogas, produktivitas biogas, nyala api dan C/N rasio tiap perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan pH awal dan akhir pada penelitian cenderung mendekati netral. Hasil produksi biogas terbaik dihasilkan pada komposisi dengan  penambahan kotoran ayam 50% yaitu sebesar 35.690 ml,  dan nilai produktivitas biogas tertinggi sebesar 0,33 liter/g (volatile solid)dengan komposisi yang sama.
Kata kunci : biogas, kotoran sapi, kotoran ayam, kodigesi
I. PENDAHULUANPemanfaatan energi yang t idak dapatdiperbaharui secara berlebihan dapatmenimbulkan masalah krisis energi.  Salah satugejala krisis energi yang terjadi   akhir-akhir iniyaitu kelangkaan bahan bakar minyak (BBM),seperti minyak  tanah, bensin, dan solar.Kelangkaan terjadi karena tingkat kebituhanBBM sangat tinggi dan selalu meningkat setiaptahunnya, sementara itu minyak bumi sebagaibahan baku pembuatan BBM sangatlah terbatas
dan membutuhkan waktu berjuta-juta tahununtuk proses pembentukannya (Wahyuni,2011).Meskipun Indonesia adalah salah satu negarapenghasil minyak dan gas, namun berkurangnyacadangan minyak dan penghapusan subsidi BBMyang diterapkan oleh pemerintah menyebabkanharga minyak labil. Dalam situasi seperti inipencarian, pengembangan, dan penyebaranteknologi energi non BBM yang ramah
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Produksi Biogas dari Kotoran.... (Denta S, Agus H, dan Tamrin)lingkungan menjadi amat penting, terutamaditujukan kepada keluarga miskin sebagaigolongan yang banyak terkena dampak kenaikanBBM.  Salah satu teknologi yang sesuai dengankeadaan tersebut ialah teknologi biogas.  Biogasdapat dihasilkan dari pengolahan limbah rumahtangga dan buangan dari sisa kotoran ternak,dengan demikian biogas memiliki peluang yangbesar dalam pengembangannya karenabahannya dapat diperoleh dari sekitar tempattinggal masyarakat (Wahyono dan Sudarno,2012).Teknologi biogas dengan konsep zero waste(tidak dihasilkan limbah) diharapkan    dapatmembantu memperlambat laju pemanasanglobal.  Selain bisa menjadi energi alternatif,biogas juga dapat mengurangi permasalahanlingkungan, seperti polusi udara, polusi tanah,dan pemanasan global (Wahyuni, 2011).Biogas dalam skala rumah tangga dengan jumlahternak 2 – 4 ekor atau suplai kotoran sebanyakkurang lebih 25 kg/hari cukup menggunakantabung reaktor berkapasitas 2500  –  5000  literyang dapat menghasilkan biogas setara dengan 2liter minyak tanah/hari dan mampu memenuhikebutuhan energi memasak satu rumah tanggapedesaan dengan 6 orang anggota keluarga(Kaharudin dan Sukmawati, 2010).Seiring dengan berkembangnya teknologi danpengetahuan, biogas sudah dikembangkansebagai energi alternatif yang bisamemanfaatkan berbagai kotoran hewan.  Selainkotoran sapi, biogas juga bisa dihasilkan darikotoran ayam.  Limbah kotoran ayam umumnyahanya digunakan sebagai pupuk secara langsungoleh peternak, pemanfaatan lain yang bisadilakukan adalah dengan memprosesnyamenjadi sumber energi dalam bentuk biogas.Pengolahan kedua limbah tersebut bisadilakukan secara bersamaan, sehingga dapatmenghasilkan produk yang bernilai ekonomis.Menurut (Wahyono danSudarno, 2012) biogasbahan organik dari kotoran sapi dengan 1 kgdapat menghasilkan biogas sebanyak 40 liter,sedangkan  kotoran ayam dengan jumlah samabisa menghasilkan 70 liter.  Hal ini menunjukkanbiogas dari kotoran ayam lebih baik dari kotoransapi.  Sampai saat ini belum banyak penelitian
mengenai penambahan kotoran ayam terhadapcampuran kotoran sapi untuk menghasilkanbiogas.  Oleh karena itu, perlu dilakukannyapenelitian lebih lanjut , sehingga dapatmenghasilkan biogas yang maksimal dan dapatmengurangi pencemaran lingkungan sekitar.Tujuan dari penelit ian ini adalah untukmengatahui besarnya volume biogas perkilogram yang dihasilkan dari masing-masingperbandingan kotoran ayam dan sapi, selain ituuntuk mengetahui perbandingan komposisikotoran ayam dan kotoran sapi yang terbaikdalam menghasilkan biogas.
II. BAHAN DAN METODEPenelitian  dilakukan pada bulan Agustus hinggabulan Oktober 2014 dan bertempat diLaboratorium Daya dan Alat Mesin Pertanian,Jurusan Teknik Pertanian dan di GreenhouseFakultas Pertanian Universitas Lampung.  Alatyang digunakan yaitu 18 botol plastik 3 L, 18balon udara, ember plastik, selang plastik, dopban, gelas ukur, 6 buah termometer alkohol, pHmeter, oven, cawan, timbangan analitik, tanur/muffle.  Sedangkan bahan yang digunakan yaitukotoran sapi, kotoran ayam, dan air.Penelitian ini menggunakan 6 perlakuan denganparameter pengamatan meliputi :1. Lama Waktu Pembentukan BiogasLama waktu pembentukan biogas dapatdiketahui setelah volume biogas mulai terlihatdan dicatat berapa lama waktu yang dibutuhkanuntuk proses pembentukan biogas.  Pengamatandilakukan setiap hari untuk volume biogas yangterbentuk.2. Volume Biogas yang DihasilkanVolume yang terbentuk tiap harinya dicatat dandibuat grafik.  Dari grafik tersebut dapat dilihatvolume biogas yang dihasilkan oleh tiap reaktor.Pengukuran dilakukan dengan cara volume gasyang terbentuk tiap harinya akan diukur denganmenghitung volume gas yang ditampung padabalon udara, setelah itu balon udara tersebutdimasukkan ke dalam bak penuh air.  Jumlah airyang keluar dari bak tersebut diukur volumenyadengan asumsi bahwa volume air yang keluarsama dengan volume gas yang ada pada balonudara tersebut.  Setelah diperoleh data volumemaka dalam satu hari volume biogas dapatdihitung dengan perhitungan sebagai berikut :
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Hasil lalu dicatat dan dibuat grafik, Apabila grafiksudah menunjukkan tidak adanya penambahanvolume biogas berarti proses pembentukanbiogas telah selesai.3. Produktivitas BiogasProduktivitas gas yang dihasilkan di ukur padasetiap perlakuan penelitian, dengan caraproduksi biogas harian dibagi dengan VS
removed.  Karakteristik VS removed didapat darisetiap komposisi bahan organik dengan caramenghitung VS awal dan VS akhir pada masing-masing bahan.  Produktivitas dapat kita ketahuidengan menggunakan rumus :
4. Kandungan Bahan OrganikSubstrat  awal dan akhir pada proses biogas diujikarakteristiknya.  Karakteristik substrat yangdiuji meliputi Total Solid (TS) dan Volatile Solids(VS).Nilai Total Solid (TS) diperoleh denganmelakukan pengukuran langsung dilaboraturium.  Metode pengujian TS dan VSadalah sebagai berikut :1. Siapkan cawan petri yang sudah bersihkemudian ditimbang (W0).2. Masukkan sampel limbah  ke dalam cawanpetri, lalu timbang.3. Masukkan ke dalam oven pada suhu 105oCselama 24 jam.4. Setelah 24 jam, ambil cawan petri + residukemudian masukkan kedalam desikator,setelah dingin lalu timbang.5. Bakar cawan petri + residu menggunakantanur (furnace) pada suu 550 oC hinggamenjadi abu, kurang lebih 15 menit.6. Keluarkan cawan petri + abu dari tanur lalumasukkan kedalam desikator, diamkanhingga suhu normal lalu timbang.TS dan VS dapat dihitung dengan menggunakanrumus :
Total Solid Sample (%) = 100  – Kadar Air (%)
Total Solid Sample (g) =  
Volatile Solid Sample (g) =  Keterangan :W0 =  Berat cawanW1 =  Berat Sample
W2 =  Berat Kering (TS)W3 =  Berat Abu5. Pengukuran C/N RasioC/N Rasio diukur di Laboraturium Ilmu TanahFakultas Pertanian Universitas lampung denganmenggunakan metode Walkey and Black untukmengukur kandungan C-organik nya, sedangkanuntuk mengukur N-total menggunakan MetodeSemi-Mikro Kjeldhal.  Setelah diketahuikandungan karbon dan nitrogennya, maka setiapperbandingan dihitung untuk mencari nilai C/NRasio nya.6. Pengukuran Derajat Keasaman (pH)Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakanmetode Potensiometrik, yakni denganmenggunakan alat pH meter.  Alat ini cukupmudah digunakan dan memiliki akurasimencapai dua desimal.  Pengukuran dilakukansebelum dan sesudah penelit ian.  Metodepengukuran pH sebagai berikut :1. Lakukan kalibrasi alat pH meter denganmenggunakan larutan penyangga.2. Keringkan elektroda dengan kertas tisukemudian dengan air suling.3. Siapkan sampel pada gelas ukur 500 ml, isisetengah penuh.4. Celupkan elektroda kedalam sampel sampaipH meter menunjukkan pembacaan yangtetap.5. Catat angka pada tampilan pH meter7. Pengukuran SuhuPengukuran suhu dilakukan denganmenggunakan alat Thermometer air raksaselama proses biogas berlangsung.  Suhu yangdiukur yakni suhu dalam reaktor dan suhulingkungan, pengukuran dilakukan pada setiapperlakuan penelitian meliputi waktu pagi, siangdan sore hari.8. Uji Nyala ApiUji nyala dilakukan menggunakan burner yangterbuat dari bekas tempat permen berbentukbulat, pada tiap sisinya diberi lubang sebagaitempat api keluar.  Uji nyala dilakukan setelahgas mulai terproduksi, hal ini bertujuan untukmengetahui biogas  yang dihasilkan apakahmengandung metan atau tidak, sehingga nantibisa digunakan sebagai bahan pengganti minyaktanah atau elpiji.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kondisi Awal dan Akhir BahanSalah satu yang menjadi parameter tingkatkeberhasilan produksi biogas adalah kandunganbahan organik pada digester. Berdasarkan analisyang telah dilakukan  di Laboratorium RSDALJurusan Teknik Pertanian Universitas Lampungdidapat nilai kadar air (%), total solid (%), total
solid (g) dan VS (g) sebagai berikut :Tabel 1. Karakteristik Bahan Tiap Perlakuan
Perlakuan Kadar Air (%) Total Solid (%) TS Bahan (g) VS  Bahan (g) Awal Awal Awal Awal 
A0 S10 91,22   8,78 175,55 135,17 
A1 S9 90,65   9,35 187,00 138,38 
A3 S7 91,62   8,38 167,57 116,21 
A5 S5 91,48   8,52 170,35 109,47 
A7 S3 87,03 12,97 259,36 173,58 
A10 S0 88,60 11,40 227,90 187,01 
 Kadar air dalam proses fermentasi biogas turutmempengaruhi kualitas gas yang dihasilkan.  Daritabel di atas, kadar air awal dan akhirmenunjukkan nilai yang berbeda-beda  padasemua perlakuan.  Hal ini bisa dikarenakan padasaat pengambilan sampel masing-masing bahanberbeda beratnya.Sedangkan untuk total solid (TS) awal dan volatile
solid (VS) awal cenderung mengalami penurunanpada akhir.  Hal ini bisa disebabkan bahan organikyang terdapat dalam digester pada masing-masingperlakuan mengalami perombakan oleh bakterisehingga kandungan TS dan VS menjadi turun.Hasil penelitian Padang, dkk (2011) menyatakanbahwa penurunan total solid (TS) dan volatile
solid (VS) berindikasi dengan peningkatanproduksi biogas atau kadar gas metan yangdihasilkan.  Hal ini disebabkan karena volatile solidmerupakan substrat bagi mikroorganisme nonmetanogen yang bekerja pada tahap awalproduksi biogas. Penurunan volatile solidmenunjukkan bahwa di dalam biodigester prosesterjadi degradasi senyawa organik olehmikroorganisme non metanogen.  Selain itu suhupada digester dan lingkungan juga berada padasuhu optimum, sehingga dapat mempercepatproses perombakan bahan organik pada subtrat
3.2 C/N RasioC/N rasio merupakan  salah satu indikatorterpenting untuk menentukan kualitas bagibahan  yang akan dijadikan sebagai substratdalam proses pembentukan  biogas.  Karbon/Nitrogen (C/N) rasio yang optimum untukdigester anaerobik berkisar 20 – 30.Berikut ini merupakan tabel hasil analisis yangdilakukan Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas
Tabel 2. C/N Rasio BahanJenis Sampel C N C/N Rasio % % Kotoran Sapi 28.36 1.07 26.50 Kotoran Ayam 26.29 2.89 9.10 
 
Pertanian Universitas Lampung untukmengetahui kandungan C/N rasio pada masing-masing sampel penelitian.
.
Dari tabel di atas,  dapat kita lihat bahwakandungan C/N rasio untuk untuk kotoranayam hanya 9,10  berbeda jauh dengan kotoransapi 26,50 .  Sedangkan untuk kandunganNitrogen (N) kotoran sapi hanya 1.07 % lebihrendah dibandingkan kotoran ayam (2.89 %).Kandungan Nitrogen dalam subtrat memilikiperan penting dalam pembentukan asam amino,apabila terlalu banyak kandungan nitrogenmaka akan menyebabkan amoniak akanmeningkat sehingga menimbulkan bau busukyang menyengat.  Salah satu yang menjadi faktorkecilnya C/N rasio pada kotoran ternak ialahjenis pakannya.  Berikut adalah komposisi C/Nrasio pada masing-masing perlakuan.
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Tabel 3. Nilai C/N Rasio Pada PerlakuanKotoran Ayam (%) Kotoran Sapi (%) C/N Rasio     0 100 26,50   10   90 22,49   30   70 17,16   50   50 13,80   70   30 11,48 100     0   9,10 
 3.3 Volatile Solid (VS) Bahan
Volatile Solid digunakan untuk mengetahuikandungan bahan organik pada suatu limbahatau bahan.  Bahan organik ialah sisa bahan ataulimbah yang dapat diuraikan secara sempurnaoleh proses biologi.  Total solid merupakanjumlah padatan kering dari sample atau limbahyang telah mengalami proses pengovenan/pengeringan dalam jangka waktu yang telahditentukan.  Sedangkan  volatile solid merupakanhasil dari proses pembakaran kandungan padatankering (TS), volatile solid merupakan salah satuparameter penting yang digunakan untukmenghitung produktivitas biogas pada bahanatau limbah.Dari Tabel 4, terlihat bahwa komposisi bahanyang memiliki nilai volatile solids tertinggi yaitupada perlakuan komposisi (100%KA : 0% KS)sebesar 187,01 g.  Sedangkan kandungan volatile
solids terendah dengan komposisi (50%KA :50% KS) yakni sebesar 109,47 g.  Semakin besarkandungan organik pada suatu bahan ataulimbah, maka akan semakin mudah untukdiuraikan.  Sehingga bila limbah tersebutterbuang di lingkungan sekitar, tidak  akanmenyebabkan kerusakan pada lingkungan.
Tabel 4.  Kandungan  (VS) Removed BahanPerlakuan VS Awal (g) TS Awal (g) 
  A0 S10 135,17 175,55 
A1 S9 138,38 187,00 
A3 S7 116,21 167,57 
A5 S5 109,47 170,35 
A7 S3 173,58 259,36 
 A10 S0 187,01 227,90 
 3.4 Derajat Keasaman (pH)Derajat keasaman (pH) mempunyai peran yangcukup penting pada proses pembentukan gasmetan.  Oleh karena itu, pH awal dan akhir perludicatat  untuk mengetahui nilai pH tersebutapakah telah sesuai dalam proses fermentasianerobik pada biogas.Pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa prosesanaerobik yang terjadi digester pada  masing-masing perlakuan berada pada kondisi yangtidak jauh yakni berada dalam kisaran 6,7 – 7,7.Secara keseluruhan pH awal dan akhir padapenelitian cenderung mendekati netral,  padaumumnya produksi biogas yang dihasilkan akanmengalami produksi yang baik pada pH 7(netral).  Hasil penelitian Fachry, dkk (2004)menunjukkan bahwa semakin netral pH makamakin tinggi pula kadar  CH4, Sebaliknya kadarCO2 akan menjadi semakin rendah.  SedangkanpH optimum dicapai pada nilai 7,5.  Hal inidiperkuat dengan penelitian Yonathan, dkk(2013) yang menyatakan bahwa pH netral dapatmemacu perkembangan bakteri metana(metanogen) sehingga pada pH tersebut bakteriperombak asam asetat dapat tumbuh dan
Gambar 1.  pH Awal dan pH akhir penelitian
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3.5 SuhuSelain pH, kondisi suhu yang baik menjadi salahsatu hal yang dapat mempengaruhi dariproduktivitas biogas.  Suhu yang ideal akanmembuat bakteri akan mudah berkembangsehingga pembentukan gas metan akan cepat.Perbandingan suhu pada masing-masing
digester dicatat selama proses pembentukanbiogas berlangsung, temperatur yang diukurmeliputi temperatur reaksi dan suhu lingkungan.Pengamatan dilakukan pada waktu pagi,siangdan sore hari, dapat dilihat pada Gambar 2.
Gambar 2.  Suhu Rata-rata saat Proses Pembentukan Biogas Berdasarkan gambar diatas, proses anaerobikyang terjadi pada digester seluruh perlakuanberada dalam kisaran temperatur 31,7–34 f Csedangkan suhu lingkungan berkisar antara30,29 – 31,33 f C .  Temperatur tersebut
merupakan temperatur yang sesuai dengannegara Indonesia yang beriklim tropis.  Berbagailiteratur memberikan informasi yang berbeda-beda terhadap rentan suhu yang baik untukmenghasilkan biogas.  Menurut Paimin (1995)temperatur yang baik dalam prosespembentukan biogas berkisar antara 20 – 40  C.
3.6 Volume Biogas yang DihasilkanProduksi gas harian diukur denganmenggunakan balon udara plastik yangdihubungkan ke digester dengan menggunakanselang plastik, setelah balon udara terisi dengangas kemudian dimasukkan kedalam bak yangtelah terisi air penuh, lalu balon udara yang berisi
gas dimasukkan kedalam bak tersebut.  Jumlahair yang tertumpah diasumsikan sama denganvolume gas yang dihasilkan.  Cara seperti inimenggunakan pendekatan dengan HukumArchimedes. Berikut ini merupakan gambarproduksi biogas kumulatif
Gambar 3.  Produksi Biogas Kumulatif
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Pada Gambar 3, terlihat bahwa biogas yangdihasilkan terus meningkat. Proses anaerobikberlangsung melalui tahap proses hidrolisis, tahappengasaman (Asidifikasi) dan tahappembentukan gas metan.  Sehinggamenghasilkan biogas dan terus bertambah setiaphari selama bakteri pengurai terus bertumbuhdan beraktivitas.  Pada grafik diatas terlihatbahwa biogas yang dihasilkan tiap komposisimemiliki volume yang berbeda-beda.  Produksibiogas kumulatif paling lama terdapatpadakomposisi A0 S10 , A1 S9  dan A5 S5 yakniberhenti pada hari Ke-33.  Sedangkan produksibiogas kumulatif terendah pada komposisi A10
S0 yakni berhenti pada hari Ke-16.  MenurutPadang (2011) Perbedaan produksi biogasdisebabkan karena ketersediaan nutrisi (sumberenergi) bagi bakteri anaerob yang berbeda-bedadari masing-masing komposisi, sehinggaberdampak pada perbedaan laju fermentasi darisetiap komposisi. Berikut ini merupakan grafikbatang jumlah produksi total gas yang dihasilkan.
Gambar 4.  Total Produksi BiogasPada minggu pertama produksi biogas sudahmulai terbentuk, hal ini terjadi pada seluruhsatuan percobaan.  Dari Gambar 4, terlihat bahwatotal produksi biogas yang dihasilkan darimasing-masing komposisi memiliki volumeyang berbeda-beda, total produksi terbesar
3.7 Produktivitas Biogas
P e r la k u a n  P r o d u k s i B io g a s  ( L )  V S  A w a l ( g )  P r o d u k ti v i ta s  ( li te r / g )  
A 0  S 1 0  1 1 ,3 6  1 3 5 , 1 7  0 , 0 8  
A 1  S 9  2 6 ,1 4  1 3 8 , 3 8  0 , 1 9  
A 3  S 7  3 1 ,4 0  1 1 6 , 2 1  0 , 2 7  
A 5  S 5  3 5 ,6 9  1 0 9 , 4 7  0 , 3 3  
A 7  S 7  2 3 ,1 7  1 7 3 , 5 8  0 , 1 3  
A 1 0  S 0  1 0 ,7 1  1 8 7 , 0 1  0 , 0 6  
 
terdapat pada penambahan kotoran ayamsebanyak 50 %, dengan total produksi  sebesar
35690 ml.  Hal ini bisa disebabkan karenacampuran bahan yang sebanding atau samabesar antara subtrat kotoran sapi dengan subtratkotoran ayam, sehingga menghasilkan produksiyang baik.  Begitu juga dengan penelit iansebelumnya oleh Wibowo dkk (2013)didapatkan hasil yang optimum dengankomposisi 50 : 50 sebesar 1,69 liter.  Sedangkantotal produksi biogas terendah dihasilkan padapenambahan kotoran ayam  sebanyak 100 %yang menggunakan komposisi 0 % kotoran sapidengan total produksi sebesar 10714 ml.  Halini bisa disebabkan karena pada komposisitersebut memiliki kandungan C/N rasio terendahdibandingkan dengan komposisi yang lain yaknisebesar 9,10.  C/N rasio yang rendah akanmenyebabkan gas yang dihasilkan relatif rendahpula.
Tabel 5. Data yang Didapat Selama Penelitian
Dari tabel 5, kita dapat lihat produktivitas biogastertinggi pada  komposisi (50% KA:50% KS)yaitu sebesar 0,33 liter/g.  Sedangkanproduktivitas biogas terendah terdapat padakomposisi (100% KA: 0% KS) denganproduktivitas sebesar 0,06 liter/g.  Hasil
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3.8 Uji Nyala ApiGas yang telah ditampung pada balon udara laludisambungkan pada burner menggunakan selangplastik, kemudian ujung selang tersebutdisulutkan pada sumber api. Hal ini bertujuanuntuk mengetahui apakah terdapat kandungangas metan dalam proses fermentasi biogastersebut.  Nyala api merupakan salah satuindikator berhasil atau t idaknya prosesfermentasi pada biogas tersebut.  Hasil akhir yangdiharapkan dari proses biogas ialahmenghasilkan nyala api yang biru, sehinggaapabila digunakan dalam kehidupan sehari-hariakan terasa manfaat bagi penggunanya.
Gambar 5. Api yang Dihasilkan
Berdasarkan uji nyala api yang dilakukan padamingggu pertama gas yang dihasilkan belumdapat menyala jika dibakar.  Pada  saat memasukiminggu kedua gas metana baru bisa terbakar,  halini terjadi pada seluruh perlakuan.  Penyebabterjadinya hal tersebut bisa  dikarenakanproduksi gas metan yang dihasilkan pada awalproduksi biogas masih rendah, karena prosesanaerob memerlukan beberapa tahapandiantaranya : Hidrolisis, asidogenesis danmethanogenesis.Dari gambar 11, terlihat bahwa nyala api biogasdari seluruh perlakuan menghasilkan warna apibiru, hal ini menunjukkan hasil pembentukan gasmetan (CH4) memiliki kandungan gas diatas 40%.Menurut penelitian Ihsan, dkk (2013) jika gasyang dihasilkan dari proses anaerobik dapatterbakar kemungkinan mengandung 45% gasmetan.  Pada umumnya bila gas metana dibakar
IV. KESIMPULANKesimpulan dari penelitian ini adalah :1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,maka dapat disimpulkan total volume  biogasyang dihasilkan dipengaruhi oleh komposisisubtrat.  Pada komposisi (100% KS)menghasilkan biogas sebesar 11369 ml,komposisi (10%KA : 90%KS) menghasilkan
26140 ml, komposisi (30%KA: 70%KS)menghasilkan 31400 ml, komposisi (50% :50%) menghasilkan 35690 ml, komposisi(70%KA : 30% KS) menghasilkan 23170 mldan komposisi (100% KA)  menghasilkanvolume sebesar  10714 ml.2. Komposisi 50%:50% merupakan komposisiterbaik yang dapat menghasilkan produksibiogas dengan jumlah produksi sebesar
35690 ml.
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penelit ian menunjukkan produksi danproduktivitas biogas terbaik pada penambahankotoran ayam sebanyak 50%, hal tersebutmenandakan proses degradasi bahan organikterjadi secara baik sehingga berdampak padaproduksi gas yang optimum.
akan menghasilkan warna biru dan nyala apitidak mudah padam.
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